
Lampiran 1. Data Identifikasi Bahan Natrium Diklofenak 

 

IDENTIFIKASI NATRIUM DIKLOFENAK 

Dilakukan indentifikasi bahan pati Natrium Diklofenak berupa 

organoleptik, kelarutan, dan spektrofotometri IR untuk bahan yang digunakan 

benar-benar natrium diklofenak dengan merujuk pada referensi pendukung. 

a. Organoleptik 

Bau : Tidak berbau 

Bentuk : Serbuk halus, padat 

Warna : Putih 

Hasil uji identifikasi bahan natrium diklofenak dari segi ordiganoleptik, 

sesuai dengan referensi dimana natrium diklofenak memiliki karakteristik 

berbentuk sebuk kristalin yang berwarna putih hingga putih kekuningan dan 

bersifat sedikit higroskopis (Sweetman, 2009). 

b. Kelarutan 

Kelarutan dilakukan dalam larutan propilen glikol dan isopropil alkohol 

dengan pengadukan menggunakan magnetic stirrer kecepatan 1.100 rpm 

selama 30 menit. Hasil pengamatan disajikan dalam tabel berikut: 

Pelarut Kelarutan Keterangan 

Propilen glikol  1 : 100 Tidak larut 

Propilen glikol 1 : 250/ 
40 mg/ml 

Larut sebagian 

Propilen glikol 1 : 500/ 
20 mg/ml 

Larut 

Isopropil alkohol 1 : 100/  
100 mg/ml 

Larut sebagian 

Isopropil alkohol 1 : 250/ 
40 mg/ml 

Larut 

 



Hasil uji identifikasi kelarutan bahan natrium diklofenak sesuai dengan 

referensi dimana natrium diklofenak memiliki kelarutan terhadap propilen 

glikol 27,71 ± 0,66 mg/ml (Vajir, dkk., 2012) serta sebagian larut dalam 

beberapa jenis alkohol, namun larut sempurna dalam metanol, etanol (96%), 

dan dalam aseton (British Pharmacopeia, 2009). 

c. Spektrofotometri Infra Red (IR) 

Pengujian dilakukan menggunakan Spektrofotometer Infra Red (IR) 

‘Shimadzu’ di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas MIPA Universitas 

Brawijaya. Hasil spektrum natrium diklofenak disajikan dalam gambar berikut: 

 

Sedangkan hasil spektrum FTIR natrium diklofenak yang dilakukan 

dalam penelitian Deveswaran, dkk. (2009) menunjukkan hasil seperti dalam 

gambar berikut: 

 



Jika hasil spektrum FTIR sampel natrium diklofenak yang diuji 

dibandingkan dengan spektrum FTIR natrium diklofenak pada referensi 

tampak sesuai dengan puncak gelombang yang hampir sama yaitu: 

 

Puncak gelombang yang sama adalah (2925,21 – 2970,11 cm-1)  

yang merupakan gugus O-H karboksilat dengan rentang frekuensi menurut 

literatur 3400-2400 cm-1; (1506,3 - 1575,74 cm-1) yang merupakan gugus C= 

C aromatis dengan rentang frekuensi menurut literatur 1600-1475 cm-1;  

(3078,18 – 2093,61 cm-1) yang merupakan gugus C-H aromatis dengan 

rentang frekuensi menurut literatur 3150-3050 cm-1; (844,77 – 852,48 cm-1) 

yang merupakan gugus para substitusi benzene-Cl dengan rentang 

frekuensi 800-850 cm-1; (1575,74 – 1591,16 cm-1) yang merupakan gugus C 

= O amida dengan rentang frekuensi menurut literatur 1680-1630 cm-1; 

(1305,72 – 1307,65 cm-1) yang merupakan gugus C-N dengan rentang 



frekuensi menurut literatur 1350-1000 cm-1; 1452,3 cm-1 yang merupakan 

gugus –CH2 alkana dengan frekuensi sekitar 1465 cm-1; dan (767,72 – 

761,83 cm-1) yang merupakan gugus C-X klorida dengan rentang frekuensi 

menurut literatur 540-785 cm-1 (Herdiyanti, dkk., 2014). 

  



Lampiran 2. Hasil Uji FTIR Natrium Diklofenak 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Penentuan λ Maksimum dan Kurva Baku 

 

PENENTUAN λ MAKSIMUM 

Penentuan dilakukan menggunakan larutan natrium diklofenak dalam 

akuades dengan konsentrasi 10 ppm. Penentuan λ maksimum ini dilakukan 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis Shimadzu dengan tiga kali replikasi 

pada rentang panjang gelombang 200 – 400 nm. Sehingga diperoleh hasil λ 

maksimum pada 275,8 nm dengan absorbansi 0,306. Hasil penentuan λ 

maksimum sesuai dengan referensi dimana nilai λ maksimum menurut Amalia, 

dkk. (2011) adalah 279,8 nm. 

 

 

 



KURVA BAKU NATRIUM DIKLOFENAK 

Larutan Baku Induk 100,001 ppm  

Natrium diklofenak 10,001 mg dilarutkan dalam 100 ml akuades. 

Pengenceran Larutan Baku Induk 

       

          
  

 

     
  x = 

       

          
         = 1,874 ml 

      

          
  

 

     
  x = 

      

          
         = 2,499 ml 

      

          
  

 

     
  x = 

      

          
         = 3,749 ml 

      

          
  

 

     
  x = 

      

          
         = 4,999 ml 

      

          
  

 

     
  x = 

      

          
         = 6,249 ml 

Persamaan kurva baku y = 0,0307x – 1,3415. 10-3 

Perhitungan absorbansi 

Konsentrasi 7,5 ppm  y = 0,0307(7,5) – 1,3415. 10-3 = 0,228 

Konsentrasi 10 ppm  y = 0,0307(10) – 1,3415. 10-3 = 0,310 

Konsentrasi 15 ppm  y = 0,0307(15) – 1,3415. 10-3 = 0,461 

Konsentrasi 20 ppm  y = 0,0307(20) – 1,3415. 10-3 = 0,616 

Konsentrasi 25 ppm  y = 0,0307(25) – 1,3415. 10-3 = 0,770 

Konsentrasi Absorbansi 

7,5 ppm 0,228 

10 ppm 0,310 

15 ppm 0,461 

20 ppm 0,616 

25 ppm 0,770 
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Lampiran 4. Data Identifikasi Bahan Pati Kentang (Solanum tuberosum L.) 

 

IDENTIFIKASI PATI KENTANG 

Dilakukan indentifikasi bahan pati kentang (Solanum tuberosum) melalui 

beberapa uji diantaranya organoleptik, kelarutan, titik lebur, pH, dan 

spektrofotometri infra red (IR) untuk memastikan bahwa bahan yang digunakan 

benar-benar pati kentang (Solanum toberosum L.) dengan merujuk pada 

referensi pendukung. 

a. Organoleptik 

Bau : Tidak berbau 

Bentuk : Serbuk halus, padat 

Warna : Putih 

Rasa : Tidak berasa 

Hasil identifikasi bahan pati kentang dari uji organoleptik sesuai 

dengan referensi dimana pati kentang memiliki karakteristik tidak berbau, 

tidak berasa, dan berbentuk sebuk yang berwarna putih hingga putih 

kekuningan (Rowe, dkk., 2009). 

b. Kelarutan 

Uji kelarutan dilakukan dalam akuades dan etanol, masing-masing 

dalam kondisi dingin dan dalam suhu 900C (di atas suhu gelatinisasi pati 

kentang). Hasil pengamatan disajikan dalam tabel di bawah ini: 

No. Pelarut Kelarutan Suhu 

1. Akuades Tidak larut 250C 

2. Etanol (75%) Tidak larut 250C 

3. Akuades 1 : 1000 / 
1,005 ± 0,005 mg/ml 

900C 

4. Etanol (75%) 1 : 186 / 
5,364 ± 0,014 mg/ml 

900C 

 



Hasil identifikasi uji kelarutan pati kentang telah sesuai dengan 

referensi dimana pati kentang praktis tidak larut dalam etanol dingin dan air 

dingin, pati akan larut dalam air dan etanol ketika dipanaskan pada suhu di 

atas suhu gelatinisasinya yaitu 57-870C (Swinkels, 1985). 

c. Titik Lebur 

Hasil Identifikasi titik lebur pati kentang (Solanum tuberosum L.) 

menggunakan Melting Point Apparatus didapatkan hasil dimana pati 

kentang melebur pada suhu 157 ± 0,020C. Hal ini sesuai dengan referensi 

dimana titik lebur pati kentang yaitu sebesar 150-1600C (Koswara, 2006). 

d. pH 

Uji pH dilakukan dengan mendispersikan 1,0023 g pati kentang 

(Solanum tuberosum L.) ke dalam 100 ml akuades. pH suspensi pati diukur 

menggunakan pH meter yang  menunjukkan hasil 7,497 ± 0,035. Hasil ini 

sesuai dengan referensi dimana pH suspensi pati dalam air berada pada 

rentang 4,0 – 8,0 (Rowe, dkk., 2009). 

e. Spektrofotometri Infra Red (IR) 

Pengujian dilakukan menggunakan Spektrofotometer Infra Red (IR) 

‘Shimadzu’ di Laboratorium Kimia Analitik Fakultas MIPA Universitas 

Brawijaya. Spektrum FTIR pati kentang (Solanum tuberosum L.) disajikan 

dalam gambar  berikut: 

 

 

 

 

 



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sacithraa, dkk. (2013) 

menunjukkan hasil spektrum FTIR pati kentang (Solanum tuberosum L.) 

seperti dalam gambar berikut: 

 

Hasil spektrum FTIR sampel pati kentang (Solanum tuberosum L.) 

kemudian dibandingkan dengan spektrum FTIR pati kentang pada referensi. 

Puncak gelombang pada kedua spectrum menunjukkan hasil yang hampir 

sama yaitu: 

 

 



Dimana puncak gelombang yang sama adalah (528,46 dan 526,57 

cm-1), (576,68 dan 576,72 cm-1), serta (607,54 dan 605,65 cm-1) yang 

merupakan gugus fungsi bromide; (709,76 dan 709,80 cm-1) yang 

merupakan gugus fungsi piridin; (763,76 dan 765,74 cm-1) yang merupakan 

gugus fungsi pirol; (860,25 dan 856,34 cm-1) yang merupakan gugus fungsi 

arena; (927,76 dan 929,63 cm-1) dan (1411,89 dan 1415,65 cm-1) yang 

merupakan gugus fungsi alkena; (1016,49 dan 1022,2 cm-1), (1081,99 dan 

1080,14 cm-1), (1157,29 dan 1155,28 cm-1), (2931,80 dan 2933,53 cm-1), 

serta (1242,16 dan 1238,21 cm-1) yang merupakan gugus fungsi asam 

karboksilat; (1340,43 dan 1344,39 cm-1) dan (1371,39 dan 1369,37 cm-1) 

yang merupakan gugus fungsi alkane; (1641,42 dan 1645,17 cm-1) yang 

merupakan gugus fungsi alkil; dan (3388,7 dan 3417,86 cm-1) yang 

merupakan gugus fungsi amina (Sacithraa, dkk., 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Hasil Uji FTIR Pati Kentang (Solanum tuberosum L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Hasil Uji FTIR Pati Kentang Termodifikasi Cross-linking 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 7. Perhitungan LoD (Loss on Drying) Pati Kentang 

 

Batch 1  

= 
                      

          
 x 100% 

= 
                       

          
 x 100% 

= 26,36 % 

 

Batch 2 

= 
                      

          
 x 100% 

= 
           –           

          
 x 100% 

= 27,22 % 

 

Batch 3  

= 
                      

          
 x 100% 

= 
           –           

          
 x 100% 

= 26,99 % 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 8. Hasil Analisis Statistik Independent T Test pH Hari ke-0 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 
 
 
 



Pati kentang 12,5% 

 

 
 

 
  



Lampiran 9. Hasil Analisa Statistik Independent T Test pH Freeze-thaw 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 



Lampiran 10. Hasil Analisa Statistik Independent T Test pH Hari ke-31 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 

  



Lampiran 11. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Viskositas Hari ke-0 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
 

 



Lampiran 12. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Viskositas Freeze-thaw 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
 

  



Lampiran 13. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Viskositas Hari ke-31 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
 

  



Lampiran 14. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Daya Sebar Hari ke-0 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
  



Lampiran 15. Hasil Analisa Statistik Non Parametrik Mann-Whitney Daya Sebar 

Freeze-thaw 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
Pati kentang 10% 

 

 



 
Pati kentang 12,5% 

 

 

 
  



Lampiran 16. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Daya Sebar Hari ke-31 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
  



Lampiran 17. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Kadar Natrium 

Diklofenak Hari ke-0 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
 

  



Lampiran 18. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Kadar Natrium 

Diklofenak Freeze-thaw 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
  



Lampiran 19. Hasil Analisa Statistik Independent T Test Kadar Natrium 

Diklofenak Hari ke-31 

Pati kentang 7,5% 

 

 

 
 

Pati kentang 10% 

 

 

 
 

 

 

 



Pati kentang 12,5% 

 

 

 
 

  



Lampiran 20. Hasil Analisa Statistik Paired T Test pH Setelah Uji Freeze-thaw 

Formula 1A 

 

 
 

Formula 2A 

 

 
 

Formula 3A 

 

 
 

 

 

 

 



Formula 1B 

 

 
 

Formula 2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

 
  



Lampiran 21. Hasil Analisa Statistik Paired T Test pH Setelah Uji Real Time 

Formula 1A 

 

 
 

Formula 2A 

 

 
 

Formula 3A 

 

 
 

 

 

 



Formula 1B 

 

 
 

Formula F2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

 
  



Lampiran 22. Hasil Analisa Statistik Paired T Test Viskositas Setelah Uji Freeze-

thaw 

Formula 1A 

 

 

 

Formula 2A 

 

 

 

Formula 3A 

 

 



Formula 1B 

 

 
 

Formula 2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

 
  



Lampiran 23. Hasil Analisa Statistik Paired T Test Viskositas Setelah Uji Real 

Time 

Formula 1A 

 

 
 

Formula 2A 

 

 
 

Formula 3A 

 

 
 

 

 



 

Formula 1B 

 

 
 

Formula 2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

 
 

 

  



Lampiran 24. Hasil Analisa Statistik Non Parametrik Wilcoxon Daya Sebar 

Setelah Uji Freeze-thaw 

Formula 1A 

 

 

Formula 2A 

 

 

 

 

 

 



Formula 3A 

 

 

Formula 1B 

 

 

 

 

 

 

 



Formula 2B 

 

 

Formula 3B 

 

 

  



Lampiran 25. Hasil Analisa Statistik Paired T Test Daya Sebar Setelah Uji Real 

Time 

Formula 1A 

 

 
 
Formula 2A 

 

 
 
Formula 3A 

 

 

 

 



Formula 1B 

 

 

Formula 2B 

 

 

Formula 3B 

 

 

 

 

 



Lampiran 26. Hasil Analisa Statistik Paired T Test Kadar Natrium Diklofenak 

Setelah Uji Freeze-thaw 

Formula 1A 

 

 

 

Formula 2A 

 

 

 

Formula 3A 

 

 
 

 



Formula 1B 

 

 
 

Formula 2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

 
 

 

  



Lampiran 27. Hasil Analisa Statistik Paired T Test Kadar Natrium Diklofenak 

Setelah Uji Real Time 

Formula 1A 

 

 
 

Formula 2A 

 

 
 

Formula 3A 

 

 
 

 



 

Formula 1B 

 

 
 

Formula 2B 

 

 
 

Formula 3B 

 

  



Lampiran 28. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Proses filtrasi hasil modifikasi cross-linking pati kentang menggunakan vacuum 

filter 

 

 

Hasil pengeringan pati kentang termodifikasi cross-linking 



 

Proses pembuatan gel natrium diklofenak 

 

 

Pengujian daya sebar gel 

 



 

Pembuatan sampel penentuan kurva baku 

 

 

Proses sonikasi sampel uji kadar natrium diklofenak dalam gel 

 



 

Hasil proses sonikasi sampel uji kadar natrium diklofenak dalam gel 

 

 

Penyaringan sampel uji kadar natrium diklofenak dalam gel 

 



 

Proses uji pH gel 

 

 

Proses uji viskositas gel 

 

 



ANALISIS KUALITATIF ISOPROPIL ALKOHOL 

a. Identifikasi Organoleptik 

Bau : Menyengat 

Bentuk : Cair 

Warna : Bening 

Jika hasil identifikasi dibandingkan dengan referensi yang ada telah 

sesuai, dimana isopropil alkohol merupakan cairan bening, tidak berwarna, 

dan bersifat volatile (Rowe, dkk., 2009). 

b. Identifikasi Kelarutan 

Perlarut  Kelarutan Keterangan 

Aquades 1 : 6/ 
166,667 mg/ml 

Larut / bercampur sempurna 

Etanol 75% 1 : 5/ 
200 mg/ml 

Larut / bercampur sempurna 

 
Jika hasil identifikasi dibanidngkan dengan referensi yang ada telah 

sesuai, dimana isopropil alkohol dapat bercampur sempurna dengan aseton, 

kloroform, etanol, gliserin, dan air (Rowe, dkk., 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS KUALITATIF METIL PARABEN 

a. Identifikasi Organoleptik 

Bau : Tidak berbau 

Bentuk : Serbuk padat 

Warna : Putih 

Hasil identifikasi telah sesuai dengan referensi  dimana metil paraben 

berbentuk serbuk kristal tidak berwarna atau putih, tidak berbau dan memiliki 

rasa sedikit membakar (Rowe, dkk., 2009). 

b. Identifikasi Kelarutan 

Pelarut Kelarutan Keterangan 

Akuades 1 : 100 / 
100 mg/ml 

Tidak larut 

Akuades 1 : 500 / 
20 mg/ml 

Larut sebagian 

Propilen glikol 1 : 5 / 
200 mg/ml 

Larut sebagian 

Propilen glikol 1 : 6 /  
166,667 mg/ml 

Larut 

Etanol 75% 1 : 5 / 
200 mg/ml 

Larut 

 
Hasil identifikasi telah sesuai dengan referensi dimana metil paraben 

memiliki kelarutan dalam etanol murni 1 : 2; etanol 50% 1 : 6; eter 1 : 10; 

gliserin 1 : 60; propilen glikol 1 : 5; dalam air 1 : 40 pada suhu ruang; 1 : 50 

pada 500C; serta 1 : 30 pada 800C (Rowe, dkk., 2009). 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS KUALITATIF PROPILEN GLIKOL 

a. Identifikasi Organoleptik 

Bau : Tidak berbau 

Bentuk : Cairan kental 

Warna : Bening 

Hasil identifikasi telah sesuai dengan referensi dimana propilen glikol 

merupakan cairan bening, tidak berwarna, kental, dan praktis tidak berbau 

(Rowe, dkk., 2009). 

b. Identifikasi Kelarutan 

Pelarut Kelarutan Keterangan 

Akuades 1 : 10 / 
100 mg/ml 

Larut / bercampur 
sempurna 

Etanol 75% 1 : 10 / 
100 mg/ml 

Larut / bercampur 
sempurna 

 
Hasil identifikasi telah sesuai dengan referensi dimana propilen glikol 

dapat bercampur sempurna dengan aseton, kloroform, etanol, gliserin, dan 

air (Rowe, dkk., 2009). 


